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Abstrak 

Latar belakang: Peningkatan jumlah penduduk dan bangunan mengakibatkan peningkatan jumlah konsumsi barang 

yang dapat menghasilkan sampah TPS (Tempat Pembuangan Sementara). Sampah di sekitar permukiman penduduk 

sudah tidak mampu lagi menampung volume sampah yang terus meningkat. Tujuan: mengetahui peningkatan 

pengetahuan warga tentang pengelolaan sampah tingkat rumah tangga. Metode: metode yang digunakan yaitu 

observasi dengan ceramah, praktik langsung, dan mengerjakan soal pre-test dan post-test. Hasil: sebanyak 30 responden 

mengikuti penyuluhan tentang pengelolaan sampah tingkat rumah tangga. Hasil pre-test dan post-test tentang 

pengelolaan sampah tingkat rumah tangga menunjukkan adanya perbedaan signifikan yaitu p-value 0,008 yang 

artinya terdapat perbedaan hasil tes pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan. Kesimpulan: 

adanya peningkatan pengetahuan warga tentang pengelolaan sampah tingkat rumah tangga. 

Kata kunci: bank sampah, pengelolaan sampah, rumah tangga 

Abstract 

Background: Rapid population growth and the expansion of residential and commercial infrastructure have led to 

increased consumption of goods, resulting in a higher volume of waste generated at temporary waste disposal sites. 

Existing waste management facilities located near residential areas are increasingly unable to accommodate the 

continuous rise in waste volume. Objective: This study aimed to evaluate the improvement in residents’ knowledge 

regarding household waste management. Method: The intervention employed an observational and educational 

approach, consisting of lectures, hands-on practical activities, and knowledge assessments using pre-test and post-

test questionnaires. Result: A total of 30 respondents participated in the household waste management education 

program. Statistical analysis of the pre-test and post-test results demonstrated a significant difference in knowledge 

scores (p = 0.008), indicating a substantial improvement in participants’ knowledge following the educational 

intervention. Conclusion: The educational intervention was effective in enhancing residents’ knowledge of household 

waste management. 
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PENDAHULUAN 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah 

merupakan fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat di suatu wilayah permukiman. Seiring dengan 

berjalannya waktu, volume sampah terus mengalami 

peningkatan. Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan 

jumlah penduduk serta perkembangan bangunan, yang 

berdampak pada meningkatnya konsumsi barang dan, 

pada akhirnya, jumlah sampah yang dihasilkan [1]. Pada 

lokasi pengabdian masyarakat, peningkatan volume 

sampah di TPS menimbulkan berbagai permasalahan, 

salah satunya adalah timbulnya bau tidak sedap. Kondisi 

ini semakin diperparah oleh jarak TPS yang relatif dekat 

dengan permukiman, yaitu sekitar 10 meter. Di sisi lain, 

upaya pemindahan TPS bukan merupakan solusi yang 

mudah karena keterbatasan lahan akibat tingginya 

kepadatan bangunan, seperti perumahan, ruko, sekolah, 

dan masjid. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan pengelolaan sampah yang terpadu dan 

berkelanjutan, yang dimulai dari tingkat rumah tangga. 

Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
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masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah pada tingkat 

rumah tangga. 

Menurut data dari sistem informasi pengelolaan sampah 

nasioanl (SIPSN), hasil dari penginputan data yang 

dilakukan oleh 185 Kabupaten/ Kota se-Indonesia pada 

tahun 2025, yaitu untuk timbulan sampah 18.681.075,63 

ton/ tahun; pengurangan sampah hanya 1,4% ton/ tahun; 

dan penanganan sampah 32,75% ton/ tahun [2]. Menurut 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 

2025 tentang penanganan sampah perkotaan melalui 

pengolahan sampah menjadi energi terbarukan berbasis 

teknologi ramah lingkungan, pengelolaan sampah yaitu 

kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah [3]. Telah banyak edukasi tentang 

pengelolaan sampah, hal ini disebabkan karena 

pengelolaan sampah yang tidak memadai akan 

menimbulkan pencemaran atau kerusakan lingkungan 

dan mengganggu kesehatan masyaraka [4-6]. 

Beberapa pemberian edukasi tidak hanya diberikan 

kepada ibu – ibu, tetapi juga kepada anak sekolah. 

Beberapa edukasi tentang pengelolaan sampah 

diantaranya yaitu, sosialisasi 3R di Desa Taji, Klaten, 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah tingkat rumah tangga. 

Warga sangat antusias dalam mengikuti materi, praktik, 

dan diskusi interaktif [7]. Lalu terdapat hasil penelitian di 

kota Medan yaitu, efektivitas kebijakan belum optimal 

pada aspek tertentu, seperti rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pemilahan sampah, keterbatasan 

infrastruktur pendukung, dan belum meratanya 

ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah di seluruh 

kecamatan [8]. Sosialisasi tentang pengelolaan sampah di 

SDN 1 Padak Guar menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman dan kepedulian siswa terhadap pentingnya 

memilah sampah dengan benar [9]. 

METODE 

Metode dalam penyuluhan ini yaitu ceramah dan tanya 

jawab. Penyuluhan dilaksanakan dengan penyampaian 

materi secara lisan. Materi yang disampaikan dalam 

penyuluhan yaitu pengertian bank sampah dan prinsip 5R 

(reduce, reuse, recycle, replace, replant). Pelaksanaan kegiatan 

melalui beberapa tahapan, yaitu perizinan ke ketua PKK, 

persiapan untuk pengabdian masyarakat (narasumber, 

materi, alat, tempat, snack), membuat undangan untuk 

warga, mengadakan pengabdian masyarakat, pembagian 

kuesioner yang berisi soal pre-test dan post-test yang berisi 

pertanyaan tentang pengertian bank sampah dan prinsip 

5R. Analisis dari jawaban  pre-test dan post-test yaitu warga 

mengisi kolom jawaban ya atau tidak dengan tanda 

checklist. Setelah itu mengelompokkan jawaban Ya dan 

Tidak. Setelah itu menghitung total keseluruhan jawaban 

responden. Analisis dihitung menggunakan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Acara pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh 30 ibu – ibu 

PKK. Para peserta yang hadir tampak antusias saat 

menerima materi penyuluhan. Teknik yang dipilih yaitu 

santai dan memberikan contoh langsung/ praktik 

langsung.   

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

 

Gambar 2. Rerata pengetahuan responden 

Peningkatan pengetahuan responden terlihat pada grafik 

gambar 2. Rerata Pengetahuan Responden. Hasil uji 

analisis SPSS menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

hasil tes pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan tentang pemilahan sampah dan bank sampah 

(p = 0,008). Pada pre test  untuk skor terendah yaitu 60 dan 

skor tertinggi 100 yang diraih oleh 1 responden, sedangkan 

pada post test untuk skor terendah yaitu 70 dan skor 

tertinggi yaitu 100 yang diraih oleh 5 responden. Pada saat 

pelaksanaan program intervensi, responden mengikuti 

kegiatan sejak awal hingga akhir. Program penyuluhan 

tentang pengelolaan sampah tingkat rumah tangga untuk 

mengurangi volume dan timbulan sampah di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). 

Berdasarkan hasil tinjauan, pemilahan sampah rumah 

tangga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, secara 

internal maupun eksternal. Faktor – faktor tersebut 

diantaranya, yaitu attitude, norms, awareness, knowledge, 
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perceived behavioral control, law and regulation, serta situation 

factors merupakan elemen-elemen kunci yang dapat 

mempengaruhi niat dan perilaku masyarakat [10]. Dari 

sosialisasi tentang pemilahan sampah, warga 

mendapatkan informasi tentang kategorisasi sampah dan 

perangkat yang diperlukan untuk melaksanakan 

swakelola sampah yang berkesinambungan. Informasi ini 

juga menjadi landasan bagi warga untuk kemudian 

bersedia berpartisipasi dalam pembentukan lembaga 

pengelolaan sampah di tingkat dusun dan pembangunan 

TPS. Secara bergotong royong, warga beserta tim 

pengabdi membangun satu unit TPSS di Sruni bagian 

selatan [11]. 

Pada pengabdian masyarakat di lokasi yang berbeda, 

mendapatkan hasil yang sama, yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang peran 

bank sampah, peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

pemilahan sampah, dan pengelolaan sampah dari hasil 

bank sampah oleh masyarakat [12]. Begitupula di daerah 

Kabupaten Garut, ada peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan penyuluhan [13].  

Di daerah lain juga dilakukan pengabdian masyarakat 

tentang pemilahan sampah dan pembuatan kompos. 

Masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

pemilahan sampah, baik organik maupun anorganik, serta 

memiliki kemampuan mengolah sampah daun kering 

menjadi pupuk kompos [14]. Observasi lapangan 

menunjukkan bahwa warga memahami perbedaan antara 

sampah organik dan anorganik, serta dapat 

mempraktikkan pemilahan sebelum penyerahan ke bank 

sampah [15].  

Untuk tingkat generasi muda seperti anak sekolah dasar 

(SD), menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan 

perbedaan antara sampah organik dan anorganik serta 

dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu juga mampu 

menyebutkan contoh sampah dengan tepat dan 

menunjukkan perilaku memilah sampah dengan benar [16]. 

Di tempat yang lain yaitu memberikan game edukatif 

terhadap beberapa anak sekolah dasar terbukti efektif 

untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi terkait 

pemilahan sampah organik dan non organik [17]. 

Dari 197 responden yang diamati, sebanyak 85 persen 

responden memilah sampah sesuai jenisnya 

[18].Pengabdian masyarakat tentang bank sampah sudah 

banyak dilakukan, misalnya hasil evaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan telah berhasil memberikan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman bagi warga dasawisma. 

Kegiatan pelatihan dan buku tabungan yang telah 

diberikan juga memberikan manfaat yang sangat besar 

untuk keberlangsungan rumah sampah terintegrasi [19].  

Adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan 

tentang pemilahan sampah dan bank sampah juga dialami 

ibu – ibu rumah tangga di Kelurahan Pagesangan [20]. 

Pengelolaan sampah tidak hanya tentang pemilahan 

sampah dan bank sampah, tapi juga membahas inovasi alat 

seperti incinerator, adanya peningkatan kapasitas 

pemahaman warga dan metode edukasi visual sangat 

efektif untuk masyarakat urban [21].  

KESIMPULAN 

Penyuluhan dan praktik langsung, dapat meningkatkan 

pengetahuan warga tentang pengelolaan sampah tingkat 

rumah tangga. 

REKOMENDASI 

Seluruh warga sebaiknya rutin bekerja sama untuk 

pengelolaan sampah tingkat rumah tangga dengan 

mengoptimalkan tempat sampah terpilah dan kotak 

donasi botol plastik yang sudah disediakan. 
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